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Abstract

A livestock food company suffered a fire at Feed Processing Area on the second floor in 2016, caused by
an electricity shortage. Not enough amount of emergency lighting becomes the disturbance of evacuation
process. This research is aimed to give recomendation of phosphor material as the signs of the evacuation exit
route. In determining the phosphor material, a test is conducted in accordance to American Society for Testing
and Material (ASTM) E 2073 — 07 on the Standard Test Method for Photopic Luminance of Photoluminescent
(Phosphorescent) Markings. The test is conducted by placing the experiment material in a 40x40x168
centimeters room. With certain degree of luminance in sixty minutes, a test is done on the experiment material in
the 0,1%, 3 5% 10" 30" 60™ 90™ and 120" minute. Based on the evaluation test and the experiment, it is
recognized that phosphor produced from glow-in-the-dark Solvent-based Polyurethane paint can actually light
up until 60 minutes under 46.2 lux.
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Abstrak

Perusahan pakan ternak mengalami kebakaran di Feed Processing Area lantai 2 pada tahun 2016 yang
diakibatkan oleh konsleting listrik. Tidak adanya pencahayaan darurat yang menjadi penghambat proses
evakuasi kebakaran tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi bahan fosfor sebagai
penandaan lintasan jalan keluar. Dalam pemilihan bahan fosfor dilakukan pengujian berdasarkan American
Society for Testing and Material (ASTM) E 2073 — 07 tentang Standard Test Method for Photopic Luminance of
Photoluminescent (Phosphorescent) Markings. Pengujian dilakukan dengan menempatkan material uji pada
ruang 40x40x168 sentimeter. Dengan kondisi paparan cahaya tertentu selama 60 menit, dilakukan pengamatan
material uji pada menit ke 0, 1, 3, 5, 10, 30, 60, 90,dan 120. Dari hasil evaluasi dan pengujian, dapat diketahui
apabila fosfor berbahan cat dengan jenis glow in the dark Solventbase Polyrethane dapat menyala hingga menit
ke 60 pada paparan 46.2 lux.

Kata Kunci: ASTM, ERP (Emergency Response Plan), Feed Processing Area, Luminance, Fosfor.

PENDAHULUAN

Proses produksi mengandung berbagai potensi bahaya kebakaran dan peledakan, misalnya dari proses
pemanasan, pembakaran dan lainnya. Kegiatan produksi misalnya di suatu pabrik sering menggunakan tekanan
dan suhu yang tinggi untuk mengolah suatu bahan. Kondisi ini mengakibatkan instalasi tersebut rawan terhadap
risiko kebakaran. Demikian juga didalam bangunan yang digunakan untuk kegiatan memasak atau produksi
makanan yang menggunakan sumber panas juga mengandung risiko kebakaran (Ramli, 2010). Dengan demikian
potensi bahaya ini dapat menimbulkan keadaan darurat atau emergency. Untuk menjaga perusahaan tetap
menjalankan proses produksi dan terhindar dari potensi bahaya kebakaran, maka diperlukan perencanaan,
pencegahan, dan penanggulangannya. Salah satu upayanya yaitu dengan menyediakan jalur evakuasi yang
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bertujuan untuk menyelamatkan pekerja pada keadaan darurat atau emergency. Hal tersebut sesuai dengan
Undang-Undang No. 1 tahun 1970 tentang Keselamatan Kerja pasal 3 ayat (1) poin (d) bahwa syarat-syarat
keselamatan kerja bertujuan untuk memberi kesempatan atau jalan menyelamatkan diri pada waktu kebakaran
atau kejadian-kejadian lain yang berbahaya. Oleh karena itu tanda dan jalur yang menunjukkan jalan keluar
diperlukan untuk mempermudah proses evakuasi.

Diketahui pada bulan Juli 2016, Perusahaan pakan ternak ini mengalami kebakaran pada Feed Processing
Area lantai 2 yang diakibatkan oleh konsleting listrik. Peristiwa tersebut terjadi pada malam hari dengan kondisi
seluruh penerangan di perusahaan pakan ternak padam. Dengan adanya peristiwa tersebut perusahaan mengalami
kerugian material berupa kabel yang terbakar sebesar 1,87 Milyar Rupiah (Perusahaan Pakan Ternak, 2017).
Dari peristiwa tersebut dilakukan wawancara pada Okbober 2017 pada pekerja yang terlibat dengan peristiwa
tersebut. Pekerja merasa kesulitan pada saat mencari sumber listrik yang trip serta memadamkan api hanya
menggunakan lampu senter sebagai penerangan. Hal tersebut dilakukan Kkarena tidak terdapat pencahayaan
darurat pada Feed Processing Area. Kondisi ini menjadi kendala bagi pekerja untuk melakukan evakuasi
keadaan darurat. Dengan demikian diperlukan pencahayaan darurat yang dapat menyala tanpa harus bergantung
pada sumber listrik utama.

Pada penelitian ini dilakukan pengujian pada lama nyala bahan fosfor dengan mengetahui hasil
perbandingan antara cat fosfor semprot, cat fosfor dan stiker fosfor serta didapatkan rekomendasi bahan fosfor
yang sesuai apabila diaplikasikan pada Feed Processing Area.

METODE PENELITIAN

Pada tahap pengolahan data terdapat langkah langkah yang dilakukan antara lain : mengamati laporan
kebakaran di perusahaan pakan ternak, melakukan wawancara pada saksi yang terlibat pada kebakaran tersebut,
melakukan penelitian terhadap bahan fosfor dengan membuat ruang ukuran 40 x 40 x 168 cm kemudian
dilakukan pengujian nyala dari bahan fosfor selama 60 menit. Kemudian melakukan pengujian bahan fosfor
dengan tahapan sebagai berikut:
a. Menempatkan bahan fosfor pada material plat baja atau beton.
b. Mengatur intensitas pencahayaan lampu Xiaomi Yeelight Smart LED Bulb Blue 1l E27 pada Mi Home yang
terinstal di sistem operasi Android.
Bahan fosfor pada material dipapar oleh lampu tersebut hingga 60 menit kemudian lampu dipadamkan.
Melakukan pengamatan dalam kondisi gelap
Melakukan pengamatan bahan fosfor pada menit ke 0, 1, 3, 5, 10, 30, 60, 90, dan 120
Mencatat hasil pengamatan
Membuat grafik pada hasil pengamatan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian lama nyala bahan fosfor ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah bahan fosfor tersebut dapat
menyala dalam keadaan darurat. Dalam hal ini bahan fosfor harus menyala minimal 3 menit. Karena waktu
tersebut merupakan data simulasi evakuasi pada Feed Processing Area pada tahun 2017. Pengujian ini mengacu
pada American Society for Testing and Material (ASTM) E 2073 — 07 yaitu Standard Test Method for Photopic
Luminance of Photoluminescent (Phosphorescent) Markings. Dalam standar ini dilakukan pengujian dengan
paparan cahaya selama 60 menit. Kemudian dilakukan pengamatan pada menit ke 1, 5, 10, 30, 60, 90, dan 120.
Pengujian yang dilakukan pada penelitian ini menggunakan tambahan pengamatan dimenit ke-3 sebab data
waktu evakuasi perusahaan pakan ternak pada tahun 2017 yaitu selama 3 menit. Hasil pengujian lama nyala
bahan fosfor terdapat pada lampiran 2 dan grafik pengujian lama nyala bahan fosfor terdapat pada lampiran 3.
Berikut merupakan grafik perbedaan lama nyala bahan fosfor pada paparan 46.2 lux dan 4.2 lux selama 60
menit. Berikut merupakan hasil dari pengujian lama nyala bahan fosfor pada Gambar 1

Gambar 1. Nyala Stiker fosfor pada menit ke 0 setelah terpapar lampu 46.2 lux selama 60 menit.
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018.
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Pengujian dilakukan pada kondisi paparan cahaya yang besar intensitas cahayanya telah ditentukan. Bahan
fosfor yang diletakkan pada material uji akan di papar selama 60 menit. Pada saat bahan fosfor ini dipapar oleh
lampu, kondisi disekitar ruang pengujian harus dipastikan gelap. Hal tersebut dilakukan untuk memastikan
intensitas cahaya yang diterima oleh bahan fosfor tidak berubah. Setlah 60 menit, lampu tersebut akan padam
dan bahan fosfor ini akan menyala seperti pada Gambar 1. Berikut merupakan data hasil pengamatan nyala
bahan forfor terdapat dalam bentuk tabel seperti Tabel 1.

Tabel 1
Hasil Pengujian Lama Nyala Bahan Fosfor
No Lux Benda Uji Bahan Fosfor Menit ke (lux)
0 1 3 5 10 30 60 90 120

1 42 Plathaja  Stiker fosfor 0 o o0 o o0 o o0 o0 o
2 Cat fosfor 13 13 11 08 03 0 o0 o0 O
3 Cat fosfor semprot 05 05 04 04 02 O 0 O 0
4 Beton Stiker fosfor 0 0 0 0 0 0 0 0
5 Cat fosfor 0.2 0 0 0 0 0 0 0
6 Cat fosfor semprot 0 0 0 0 0 0 0 O 0
7 46.2 Platbaja  Stiker fosfor 43 43 2 03 O 0 0 O 0
8 Cat fosfor 35 33 3 29 27 25 08 0 O
9 Cat fosforsemprot 3 29 27 25 2 08 0 O 0
10 Beton Stiker fosfor 26 22 11 02 O 0 0 O 0
11 Cat fosfor 33 33 29 28 26 23 05 0 O
12 Cat fosfor semprot 2.8 27 25 21 17 07 0 O 0

Sumber  : Hasil Pengamatan ,2018

Dari Tabel 1 diketahui bahwa pada pengujian lama nyala bahan fosfor menggunakan 2 (dua) buah material
yaitu : plat baja dan beton. Setiap material tersebut menggunakan 3 (tiga) bahan fosfor yaitu : stiker fosfor, cat
fosfor dan cat fosfor semprot. Selanjutnya, penyajian data pada tabel 1 ditampilkan dalam bentuk grafik seperti
pada Grafik 1.

Perbandingan Lama Nyala Bahan Fosfor pada Paparan 46.2 lux
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Grafik 1. Perbandingan Lama Nyala Bahan Fosfor pada Paparan 46.2 Lux
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018.

Dari Grafik 1 diketahui bahwa bahan fosfor pada kondisi paparan 46.2 lux, stiker fosfor pada plat baja
dapat menyala selama 5 menit, cat fosfor pada plat baja dapat menyala selama 60 menit, cat fosfor semprot pada
plat baja dapat menyala selama 30 menit, stiker fosfor pada beton dapat menyala selama 5 menit, cat fosfor pada
beton dapat menyala selama 60 menit, cat fosfor semprot pada beton dapat menyala selama 30 menit. Grafik
perbandingan lama nyala bahan fosfor pada paparan 46,2 lux ini digunakan pada analisa data sebab titik ini
memiliki intensitas cahaya yang paling tinggi pada Feed Processing Area. Dengan demikian, dapat diketahui
nyala bahan fosfor yang paling maksimal.
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Perbandingan Lama Nyala Bahan Fosfor pada Paparan 4.2 lux
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Grafik 2. Perbandingan Lama Nyala Bahan Fosfor pada Paparan 4.2 Lux
Sumber: Hasil Pengolahan Data, 2018.

Dari Grafik 2 diketahui bahwa bahan fosfor pada kondisi paparan 4.2 lux, stiker fosfor pada plat baja tidak
dapat menyala, cat fosfor pada plat baja dapat menyala selama 10 menit, cat fosfor semprot pada plat baja dapat
menyala selama 10 menit, stiker fosfor pada beton tidak dapat menyala, cat fosfor pada beton hanya dapat
menyala pada menit ke-0, cat fosfor semprot pada beton tidak dapat menyala Grafik perbandingan lama nyala
bahan fosfor pada paparan 4,2 lux ini digunakan pada analisa data sebab titik ini memiliki intensitas cahaya yang
paling rendah pada Feed Processing Area. Dengan demikian, dapat diketahui bahan fosfor tetap menyala pada
intensitas cahaya yang minimum.

Dari Grafik 1 dan 2 apabila ditinjau dari sisi peletakan bahan material, dari keenam bahan material
pengujian antara lain : stiker fosfor pada plat baja, cat fosfor pada plat baja dan cat fosfor semprot pada plat baja,
stiker fosfor pada beton, cat fosfor pada beton, dan cat fosfor semprot pada beton, yang dapat menyala paling
terang yaitu bahan fosfor yang diletakkan pada plat baja. Hal tersebut dapat terlihat pada grafik diatas pada garis
berwarna biru muda, orange, dan abu-abu. Setelah melakukan pengujian terhadap tiga bahan fosfor pada
material plat baja (stiker, cat, cat semprot) dapat diketahui bahwa bahan fosfor yang dapat menyala lebih terang
yaitu material dengan menggunakan stiker fosfor. Namun pada stiker fosfor ini hanya dapat bertahan dalam
waktu yang relatif singkat dibandingkan dua bahan fosfor yang lain. Pada sisi lain terdapat bahan fosfor yang
dapat menyala lebih stabil dan dapat menyala lebih lama dari stiker fosfor yaitu cat fosfor. Dari hasil
pengamatan grafik, dapat diketahui bahwa bahan fosfor yang dapat menyala paling lama yaitu cat fosfor pada
plat baja dan beton selama 60 menit. Lama nyala bahan fosfor berjenis cat ini sudah memenuhi apabila
dibandingkan dengan standar waktu untuk bangunan dengan risiko kebakaran sedang yaitu 2,5 menit. Maka pada
saat keadaan darurat, cat fosfor ini dapat menyala sebagai pencahayaan darurat untuk jalur evakuasi selama 60
menit.

Dari analisa tersebut dapat diketahui bahwa bahan material uji yang lebih baik kualitasnya jika ditinjau
dalam tingkat terangnya dan lamanya waktu menyala terdapat pada cat fosfor yang diletakkan pada plat baja.
Maka bahan fosfor yang lebih baik digunakan yaitu cat fosfor.

KESIMPULAN

Dari hasil pengujian dan pengamatan, maka dalam penelitian ini dapat diambil kesimpulan bahwa bahan
material uji yang lebih baik kualitasnya jika ditinjau dalam tingkat terangnya dan lamanya waktu menyala
terdapat pada cat fosfor yang diletakkan pada plat baja. Cat fosfor ini mampu menyala selama 60 menit pada
paparan 46,2 lux dan mampu menyala selama 10 menit pada paparan 4,2 lux.
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